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I. PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Peningkatan produksi tanaman sayur–sayuran merupakan bagian penting dari 
usaha peningkatan produksi hasil pertanian yang bermanfaat, baik sebagai sumber 
gizi dalam menunjang kesehatan masyarakat pada umumnya maupun untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani. Terutama pada sayuran 
terong yang memilki perminataan terus meningkat sejalan dengan pertambahan 
penduduk yang di ikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran 
untuk memenuhi gizi keluarga (Yasmin, et al., 2014)  
Terong merupakan sejenis tumbuhan yang di kenal sebagai sayur-sayuran dan 
ditanam untuk dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Terong dikenal dengan nama 
ilmiah (Solanum melongena L. merupakan tanaman asli daerah tropis yang cukup 
dikenal di Indonesia. Sebagai salah satu sayuran pribumi, buah terong hampir di 
temukan dipasar tani atau tradisional dengan harga relatif murah (Hastuti, dalam 
Sutriani 2015). Di Indonesia rata-rata hasil tanaman terong berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik tahun 2013 adalah 354,106 ton, tahun 2014 adalah 372,917 dan tahun 
2015 adalah 361.960ton (BPS, 2017). 
Semakin banyaknya penggunaan bahan kimia dilahan pertanian di Indonesia 
sekarang ini dapat mengakibatkan struktur tanah menjadi rusak dan keras. Dalam 
mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan usaha pertanian yang berwawasan 
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atau dikenal dengan pertanian organik, salah satunya dengan menggunakan pupuk 
kandang burung puyuh. 
Kotoran burung puyuh merupakan salah satu contoh permasalahan yang ada 
di bidang peternakan. Banyak kasus yang telah menunjukkan bahwa peternak puyuh 
membuang kotoran burung puyuh tanpa dimanfaatkan terlebih dahulu. Menurut 
Mukhlas (2014), kotoran puyuh sangat sayang apabila dibuang tanpa dimanfaatkan. 
Kotoran burung puyuh dapat diolah menjadi pupuk organik untuk menjadi pupuk 
melon, bawang merah maupun komoditas lain. 
Kotoran burung puyuh mengandung protein, unsur N, P, K dan masih banyak 
unsur lainnya, sehingga kotoran puyuh dapat dimanfaatkan daripada terbuang begitu 
saja. Menurut Ramaiyulis dan Nilawati (2009), kotoran puyuh mengandung kadar 
protein tinggi serta banyak mengandung unsur hara makro maupun mikro. 
Pemanfaatan limbah dari ternak puyuh tidak hanya pada kotoran saja tetapi sisa 
pakan juga dapat dimanfaatkan bersama dengan kotorannya. Limbah ternak puyuh 
dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak ikan karena kadarproteinnya yang tinggi, 
selain itu limbah ini juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 
Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal 
tanaman dan kotoran hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi 
tanaman. Pupuk organik yang baik adalah pupuk yang mengutamakan kandungan C-
organik sehingga dapat menghasilkan nilai C/N rasio yang rendah. Untuk pencapaian 
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C/N rasio serta kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) yang sesuai 
standar dapat dilakukan dengan membuat pupuk organik melalui proses dekomposisi 
dengan bantuan mikroba yang disebut Effective Microorganism (EM-4). 
Waktu fermentasi yang singkat mengakibatkan terbatasnya kesempatan dari 
mikroorganisme untuk berkembang, sehingga komponen substrat yang dapat 
dirombak menjadi massa sel juga akan sedikit tetapi dengan waktu yang lebih lama 
akan memberi kesempatan bagi mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang biak 
(Kasmiran, dalamPamungkas 2017). Bakteri yang digunakan dalam fermentasi ini 
menggunakan bakteri yang terdapat pada EM4 yaitu berupa bakteri fotosintetik, 
bakteri asam laktat, ragi, Actinomycetes, dan jamur. Proses fermentasi dapat 
meningkatkan kandungan energi, protein dan kandungan serat kasar, Mikroba yang 
digunakan dalam proses fermentasi dapat menghasilkan enzim yang akan 
mendegradasi senyawa-senyawa kompleks menjadi lebih sederhana dan mensintesis 
protein yang merupakan proses pengkayaan protein bahan (Hersoelistyorini et al., 
dalam Pamungkas 2017). 
Pupuk Bokashi, Menurut Cahyani(2003)dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, 
dan biologi tanah, meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan produksi 
tanaman, serta menghasilkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian yang berwawasan 
lingkungan. Pupuk bokashi tidak meningkatkan unsur hara tanah, namun hanya 
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, sehingga pupuk anorganik masih 
diperlukan.Pupuk bokashi, seperti pupuk kompos lainnya, dapat dimanfaatkan untuk 
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meningkatkan kandungan material organik pada tanah yang keras seperti tanah 
podzolik sehingga dapat meningkatkan aerasi tanah dan mengurangi kepadatan tanah 
(Susilawati, 2000) 
Sehingga dengan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 
lama fermentasi dan dosis pemberian bokashi burung puyuh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.). 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakahlama fermentasi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman terong(Solanum melongena L.)? 
2. Apakah dosis bokashi burung puyuh berpengaruh terhadap  pertumbuhan dan 
hasil pada tanaman terong(Solanum melongena L.)? 
3. Apakah terjadi interaksi anatar kedua perlakuan terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman terong (Solanum melongena L.) 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman terong (Solanum melongena L.) 
2. Untuk mengetahui pengaruh dosis bokashi burung puyuh terhadap  
pertumbuhan dan hasil pada tanaman terong (Solanum melongena L.) 
3. Untuk mengetahui interaksi antara kedua perlakuan terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman terong (Solanum melongena L.) 
D. Hipotesis 
1 Diduga lama fermentasi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman terong (Solanum melongena L.) 
2 Diduga dosis bokashi burung puyuh berpengaruh terhadap  pertumbuhan dan 
hasil pada tanaman terong (Solanum melongena L.) 
3 Diduga terjadi interaksi antara kedua perlakuan terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman terong (Solanum melongena L.) 
 
